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BAB  V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Terdapat empat faktor mendasar penyebab adanya pekerja anak pada sektor 

informal di Pasar Sentral Kota Gorontalo, yang dapat diurutkan berdasarkan 

dominasi sebagai berikut, 1) faktor ekonomi, 2) faktor masalah keluarga, 3) 

faktor lingkungan dan 4) faktor keterpaksaan. Faktor ekonomi merupakan 

faktor yang mendominasi karena faktor ini didorong oleh beberapa faktor yang 

berada dibelakangnya, yaitu faktor masalah keluarga, lingkungan dan 

keterpaksaan. 

2. Pendekatan sosial yang dapat digunakan untuk mengurangi pekerja anak  pada 

sektor informal meliputi 1) pendekatan pemberdayaan ekonomi keluarga,           

2) perlindungan pekerja anak, 3) pendekatan penghapusan pekerja anak. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka terdapat beberapa saran yang dapat 

direkomendasikan sebagai berikut: 

1. Dalam upaya mengurangi pekerja anak pada sektor informal dibutuhkan peran 

dari berbagai pihak baik keluarga, lingkungan, masyarakat luas, maupun 

pemerintah untuk secara bersama memberikan perhatian terhadap berbagai 

pendekatan sosial yang dapat menanggulangi atau mengurangi pekerja anak 

pada sektor informal, khususnya di Pasar Sentral Kota Gorontalo. 
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2. Penelitian selanjutnya dapat ditingkatkan lagi pada tinjauan sosiologis berbagai 

faktor yang mendukung dan menghambat penanganan pekerja anak pada sektor 

informal di wilayah Kota Gorontalo. 
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